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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tax amnesty, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak terhadap 

penerimaan pajak. Objek penelitian adalah wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat, Kota Palembang. Penentuan 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% menghasilkan 100 wajib pajak badan sebagai responden. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan 

google forms. Analisis data menggunakan SPSS 30 dengan uji regresi linear berganda. Hasil uji F menunjukkan bahwa tax amnesty, 

sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Secara parsial, variabel tax amnesty berpengaruh signifikan dengan nilai sig. 0,041 < 0,05 dan nilai t-

hitung 2,071 > t-tabel 1,985, sosialisasi pajak berpengaruh signifikan dengan nilai sig. 0,002 < 0,05 dan t-hitung 3,231 > t-tabel 

1,985, serta kepatuhan wajib pajak berpengaruh signifikan dengan nilai sig. 0,009 < 0,05 dan t-hitung 2,683 > t-tabel 1,985. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis berupa rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi pajak dan strategi 

peningkatan kepatuhan wajib pajak guna mengoptimalkan penerimaan pajak, serta perlunya pengembangan program tax amnesty 

dengan skema yang lebih menarik untuk mendorong pengungkapan aset yang belum dilaporkan. 

Kata Kunci: Tax Amnesty; Sosialisasi Pajak; Kepatuhan Wajib Pajak; Penerimaan Pajak 

Abstract−This study aims to analyze the influence of tax amnesty, tax socialization, and taxpayer compliance with tax revenue. 

The object of the study is corporate taxpayers registered at KPP Pratama Ilir Barat, Palembang City. The determination of the 

sample using the Slovin formula with an error rate of 5% resulted in 100 corporate taxpayers as respondents. The research uses a 

quantitative approach with data collection through questionnaires distributed using google forms. Data analysis used SPSS 30 with 

multiple linear regression test. The results of the F test showed that tax amnesty, tax socialization, and taxpayer compliance 

simultaneously had a significant effect on tax revenue with a significance value of 0.001 < 0.05. Partially, the tax amnesty variable 

had a significant effect with a value of sig. 0.041 < 0.05 and a t-count value of 2.071 > t-table 1.985, tax socialization had a 

significant effect with a value of sig. 0.002 < 0.05 and t-count 3.231 > t-table 1.985, and taxpayer compliance had a significant 

effect with The value of sig. 0.009 < 0.05 and t-count 2.683 > t-table 1.985. This research provides practical implications in the 

form of recommendations to increase the effectiveness of tax socialization and strategies to increase taxpayer compliance to 

optimize tax revenue, as well as the need to develop a tax amnesty program with a more attractive scheme to encourage the 

disclosure of unreported assets. 

Keywords: Tax Amnesty; Tax Socialization; Taxpayer Compliance; Tax Revenue 

1. PENDAHULUAN 

Pajak ialah salah satu cara negara membiayai pengeluaran dan biaya yang dibebankan kepada rakyatnya. Salah satu 

pajak yang dibebankan oleh pemerintah kepada masyarakatnya adalah pajak penghasilan (PPh) (Zaikin et al., 2022). 

Penerimaan pajak menjadi sumber utama pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai berbagai sektor 

pembangunan, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta program sosial lainnya (Rumpi Rumbewasa, 2024). 

(Sri Mulyani Indrawati, 2021) Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, 

realisasi penerimaan pajak dalam beberapa tahun terakhir masih belum mencapai target yang ditetapkan. Berdasarkan 

data Kementerian Keuangan, rata-rata realisasi penerimaan pajak dalam lima tahun terakhir hanya mencapai sekitar 

86% dari target yang direncanakan. Hal ini menjadikan penerimaan pajak sebagai tulang punggung pembiayaan dan 

keberlanjutan pembangunan negara (Aritonang & Saragih, 2024). 

Tax amnesty adalah program yang memberi pengampunan pajak, termasuk penghapusan pajak terutang, sanksi 

administrasi, dan sanksi pidana perpajakan (Arifin, 2023). Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak, memperluas basis pajak, dan meningkatkan transparansi sistem perpajakan untuk 

meningkatkan penerimaan negara (Nova, 2022). Pada tahun 2016-2017 program ini berhasil mendeklarasikan 

Rp4.884,26 triliun, namun tax ratio Indonesia di 2023 tetap 10,39%, jauh dari target 23% (Rajendra, 2023). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan hasil beragam, (Rahayu & Muslim, 2023) menemukan pengaruh signifikan tax amnesty 

terhadap penerimaan pajak, sementara (Hasbullah, 2021) menyatakan sebaliknya, mengaitkan ketidakpercayaan wajib 

pajak dengan rendahnya partisipasi. 

Di samping tax amnesty, sosialisasi pajak juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan penerimaan pajak. 

Sosialisasi pajak dilakukan dengan maksud untuk memberikan informasi ataupun penyuluhan kepada masyarakat 

mengenai ketentuan perpajakan yang berlaku sehingga hal tersebut dapat menarik minat masyarakat agar dapat segera 

memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga realisasi penerimaan pajak dapat sesuai dengan target yang ditetapkan 

(Yanti et al., 2022). Penelitian (Rudianti & Endarista, 2021) menemukan bahwa sosialisasi pajak yang efektif 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak, meskipun masih ada kesenjangan dalam efektivitasnya. (Faisol 
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& Pebriyanti, 2022) menunjukkan bahwa sosialisasi pajak membantu meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan 

kepercayaan wajib pajak, yang mendorong kepatuhan dan penerimaan pajak. Temuan serupa juga didapatkan oleh 

(Sari et al., 2020). 

Kepatuhan pajak didefinisikan sebagai perilaku wajib (orang pribadi maupun badan) untuk memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya (Situmorang & Pratama, 2023). Kepatuhan wajib pajak 

merupakan faktor kunci dalam optimalisasi penerimaan pajak. Kepatuhan wajib pajak dapat dikategorikan menjadi 

dua, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal merujuk pada kewajiban wajib pajak dalam 

menyampaikan laporan pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sedangkan kepatuhan material berkaitan dengan 

kesesuaian jumlah pajak yang dibayarkan dengan penghasilan yang diperoleh (Riyadi et al., 2021). (Hasbullah, 2021) 

menemukan kepatuhan pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan, dipengaruhi oleh kepercayaan wajib pajak, 

kemudahan administrasi, dan insentif pajak. Namun (Rakhmadhani, 2020) menyatakan kepatuhan tidak selalu 

berdampak langsung akibat sistem administrasi yang kurang optimal, lemahnya pengawasan, serta faktor ekonomi 

dan insentif pajak. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Tax 

Amnesty, Sosialisasi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak. Temuan ini diharapkan dapat 

berkontribusi dalam pengembangan teori kepatuhan pajak serta memberikan rekomendasi bagi pemerintah dalam 

merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak serta bagaimana strategi 

kebijakan perpajakan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan penerimaan negara. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh tax 

amnesty, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

deskriptif dengan metode regresi linier berganda untuk melihat hubungan antar variabel. Penelitian dilakukan pada 

bulan September 2024 hingga Januari 2025 di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang.  

2.2 Kerangka dan Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan muara kerangka pemikiran penelitian. Hipotesis adalah pernyataan tentang hubungan antara 

beberapa variabel, berdasarkan kerangka pemikiran. 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

Melalui gambar 1 maka hipotesis yang bisa disimpulkan yaitu :  

H1 : Tax amnesty berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

H2 : Sosialisasi pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

H3 : Kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

H4 : Tax amnesty, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak 

2.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Kota 

Palembang, dengan besar populasi berjumlah sekitar 14.200 wajib pajak. Sampel penelitian diambil menggunakan 

rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10% yaitu sebagai berikut : 

n = 
N

1+N(e)2           (1) 
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Keterangan :  

n   = Banyaknya Sampel  

N  = Populasi  

e  = Tingkat Kesalahan (10%) 

Sebagai dasar perhitungan penentuan jumlah sampel, penulis menggunakan data jumlah wajib pajak badan 

yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Barat Kota Palembang yang penulis anggap sebagai data populasi dimana total 

wajib pajak badan ± 14.200, sehingga jumlah sampelnya menjadi : 

n = 
14.200

1+14.200 (0.1)2 
= 99,3 (dibulatkan menjadi 100 responden) 

(dibulatkan menjadi 100 responden), sehingga d minimal responden adalah sebanyak 100. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara daring menggunakan google forms. 

Kuesioner yang digunakan terdiri dari pertanyaan tertutup dengan skala Likert 1-5 yang mencakup variabel tax 

amnesty, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer diperoleh langsung dari responden yaitu wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Ilir 

Barat Kota Palembang 

2.5 Teknik Analisis 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 30 yang mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis dengan uji t dan uji F. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pajak serta bagaimana strategi kebijakan perpajakan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak dan penerimaan negara. 

2.6 Operasional Data 

Definisi operasional data pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen yaitu tax amnesty (X1) sosialisasi 

pajak (X2), dan kepatuhan wajib pajak (X3) serta variabel dependennya yaitu Penerimaan Pajak (Y). Adapun definisi 

operasional data sebagai berikut: 

Tabel 1. Definisi Operasional Data 

No Definisi Variabel Indikator Skala 

1 

Tax Amnesty (X1) adalah program yang memberikan 

pengampunan pajak kepada wajib pajak yang melaporkan 

kekayaan tambahan secara sukarela (Sumatriani et al., 2022). 

1. Pemahaman 

Likert 2. Kesadaran 

3. Partisipasi 

2 

Sosialisasi Pajak (X2) adalah kegiatan untuk 

menyebarluaskan informasi terkait perpajakan kepada 

masyarakat (Faisol & Pebriyanti, 2022). 

1. Tata Cara Sosialisasi 

Likert 2. Frekuensi Sosialisasi 

3. Media Sosialisasi 

3 

Kepatuhan Wajib Pajak (X₃) adalah kesediaan wajib pajak 

untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku (Sari et al., 2020) 

1. Pelaporan SPT   

Likert 2. Pembayaran Pajak  

3. Keteraturan Administrasi 

4 

Penerimaan Pajak (Y) adalah jumlah pajak yang berhasil 

dikumpulkan oleh otoritas pajak selama periode tertentu 

(Rahayu & Muslim, 2023). 

1. Pertumbuhan Penerimaan  

Likert 2. Efektivitas Pengumpulan 

3. Transparansi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Kualitas Data 

3.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu kuesioner dapat dianggap sah atau 

valid. Uji validitas dapat dilakukan dengan cara menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan atau 

yang disebut Pearson Correlation, dimana syarat ujinya yaitu : 

1. Jika r hitung > r tabel, maka item pertanyaan tersebut valid.  

2. Jika r hitung < r tabel, maka item pertanyaan tersebut tidak valid 

Hasil pengujian validitas disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3, dan Tabel 4 berikut ini 

Tabel 2. Uji Validitas X1 

Item Rh Rt Keterangan 

X1.1 0,685 0.196 Valid 

X1.2 0,585 0.196 Valid 
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Item Rh Rt Keterangan 

X1.3 0,602 0.196 Valid 

X1.4 0,681 0.196 Valid 

X1.5 0,748 0.196 Valid 

X1.6 0,579 0.196 Valid 

Tabel 3. Uji Validitas X2 

Item Rh Rt Keterangan 

X2.1 0,764 0.196 Valid 

X2.2 0,766 0.196 Valid 

X2.3 0,697 0.196 Valid 

X2.4 0,756 0.196 Valid 

X2.5 0,539 0.196 Valid 

X2.6 0,523 0.196 Valid 

Tabel 4. Uji Validitas X3 

Item Rh Rt Keterangan 

X3.1 0,670 0.196 Valid 

X3.2 0,762 0.196 Valid 

X3.3 0,679 0.196 Valid 

X3.4 0,666 0.196 Valid 

X3.5 0,555 0.196 Valid 

X3.6 0,515 0.196 Valid 

Tabel 5. Uji Validitas Y 

Item Rh Rt Keterangan 

Y 0,701 0.196 Valid 

Y 0,770 0.196 Valid 

Y 0,734 0.196 Valid 

Y 0,543 0.196 Valid 

Y 0,638 0.196 Valid 

Y 0,573 0.196 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tax amnesty, 

sosialisasi pajak dan kepatuhan wajib pajak terhadap penerimaan pajak dianggap valid. Hal ini terjadi karena nilai r 

hitung > r tabel yakni 0,196. 

3.1.2 Uji Reabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengukur koefisien Alpha pada setiap variabel terhadap jawaban kuesioner dengan 

menggunakan metode Alpha Cronbach Pengambilan keputusan dari uji reliabilitas. (Ghozali, 2018) menyatakan 

bahwa:  

1. Apabila nilai alpha Cronbach > 0,7, maka suatu konstruk atau variabel dikatakanreliabel.  

2. Apabila nilai alpha Cronbach < 0,7, maka suatu konstruk atau variabel dikatakan tidak reliable. 

Tabel 6. Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Ketentuan Hasil 

Tax Amnesty (X1) 0,721 0,70 Reliabel 

Sosialisasi Pajak(X2) 0,756 0,70 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (X3) 0,716 0,70 Reliabel 

Penerimaan Pajak (Y) 0,743 0,70 Reliabel 

Berdasarkan Tabel 6 hasil uji reliabilitas bahwa variabel tax amnesty, sosialisasi pajak dan kepatuhan wajib 

pajak terhadap penerimaan pajak menunjukkan nilai Cronbach's Alpha persepsi tax amnesty seber 0,721, sosialisasi 

pajak sebesar 0,756, kepatuhan wajib pajak sebesar 0,716, dan penerimaan pajak sebesar 0,743 lebih besar dari 0,70. 

Maka jawaban responden tersebut dikatakan reliabel. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

3.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah distribusi residual dalam model regresi memiliki pola distribusi 

yang normal. Pengujian dilakukan dengan menganalisis uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Metode Kolmogorov-

Smirnov dipilih karena jumlah sampel yang digunakan lebih dari 30. Dapat dilihat pada tabel berikut  
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S), diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan, yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki distribusi 

normal, atau memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 7. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3.53047885 

Most Extreme Differences Absolute ,061 

Positive ,039 

Negative -,061 

Test Statistic ,061 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S), diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan, yaitu 0,05 (0,200 > 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki distribusi 

normal, atau memenuhi asumsi normalitas. 

3.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah upaya untuk menentukan apakah model regresi menunjukan bahwa adanya korelasi antar 

variabel independen. Diagnosis sederhana tidak adanya multikolinearitas pada model regresi adalah angka toleransi 

di atas > 0,10 dan nilai VIF di bawah < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada table 6 berikut ini. 

Tabel 8. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Tax Amnesty (X1) .299 3.343 

Sosialisasi Pajak (X2) .365 2.738 

Kepatuhan Wajib Pajak (X3) .390 2.565 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak (Y) 

Tabel 8  menunjukkan hasil pengujian, terlihat bahwa semua variabel independen yang digunakan sebagai 

prediktor model regresi memiliki nilai tolerance > 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel. Hasil perhitungan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan variabel independen yang memiliki nilai VIF < 10. Ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan adanya gejala 

multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 

3.2.3 Uji heteroskedastisitas 

Dalam menganalisis heteroskedastisitas, scatterplot digunakan untuk mengetahui apakah terdapat masalah 

heterokedastisitas dalam model regresi. Pada penelitian ini, scetterplot digunakan untuk memvisualkan hubungan 

antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan residual studentized (SRESID). Deteksi heteroskedestisitas dalam 

model regresi homoskedastisitas dianggap sebagai ciri positif dalam model regresi yang lebih baik karena 

menunjukkan bahwa varians kesalahan model realitas konstan. 

 

Gambar 2. Uji heteroskedastisitas 
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Gambar 2 menunjukan bahwa titik-titik data tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Regression 

Studentized Residual) secara merata. Pola sebaran ini tidak menunjukkan adanya pola tertentu yang jelas, seperti 

bergelombang, melebar, atau menyempit. Selain itu, penyebaran titik-titik data terlihat acak dan tidak membentuk 

pola spesifik, serta tidak terkonsentrasi pada satu area tertentu. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada data ini, karena pola sebaran data tidak menunjukkan pola tertentu. 

Tabel 9. Heteroskedastisitas Spearman Rho 

 
Tax 

Amnesty 

Sosialisasi 

Pajak 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Tax Amnesty Correlation 

Coefficient 

1,000 ,763** ,765** ,029 

Sig. (2-tailed) . <,001. <,001 ,775 

N 100 100 100 100 

Sosialisasi Pajak Correlation 

Coefficient 

,763** 1,000 ,683** ,079 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 ,435 

N 100 100 100 100 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Correlation 

Coefficient 

,765** ,683** 1,000 ,042 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 . ,675 

N 100 100 100 100 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

,029 ,079 ,042 1,000 

Sig. (2-tailed) ,775 ,435 ,675 . 

N 100 100 100 100 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Tabel 9 menunjukkan nilai signifikansi Tax Amnesty 0.775 > 0.05, Sosialisasi Pajak 0.435 > 0.05, Kepatuhan 

Wajib Pajak 0.675 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. 

3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tujuan dari uji regresi berganda adalah untuk mengevaluasi hubungan antara tiga variabel independen, yakni Tax 

Amnesty dan Sosialisasi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap variabel dependen, yaitu Penerimaan Pajak. 

Informasi lebih lanjut dapat ditemukan pada Tabel 8 berikut ini : 

Tabel 10. Uji Regresi Linier berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,765   2,170  ,353 ,725 

Tax Amnesty ,264 ,128 ,241 2,071 0,41 

Sosialisasi Pajak ,397 ,123 ,341 3,231 ,002 

Kepatuhan Wajib Pajak ,341 ,127 ,274 2,683 ,009 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak 

Berdasarkan data tabel 10, maka persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Y = 0.765 + 0.264 X1 + 0.397 X2 + 0.341 X3 + e       (2) 

Jika nilai koefisien Standarized dari satu variabel independen lebih besar daripada variabel independen lainnya, 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen tersebut memberikan pengaruh dominan terhadap variabel dependen. 

Dari hasil koefisien regresi di atas, variabel independen menunjukkan pengaruh dominan pada variabel dependen. 

3.4 Koefisien Korelasi dan Determinan 

3.4.1 Koefisien dan Determinan (R2) 

Uji koefisien determinan dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dalam 

variabel dependen. Hasil uji koefisien determinan dapat ditemukan dalam tabel berikut : 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,781a ,610 ,598 3,585 
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Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

a. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib Pajak (X3), Sosialisasi Pajak (X2), ) Tax Amnesty (X1 

b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak (Y) 

Pada tabel 11 tersebut menunjukkan nilai R sebesar 0,781, mengindikasikan hubungan kuat (78,1%) antara 

Tax Amnesty, Sosialisasi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan Pajak di KPP Pratama Ilir Barat 

Palembang. Adjusted R Square sebesar 0,610 menunjukkan bahwa 61% variabel Penerimaan Pajak dijelaskan oleh 

variabel independen, sementara 39% dipengaruhi faktor lain. Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 3.585 

mencerminkan ketepatan prediksi model, di mana semakin kecil nilai ini, semakin baik prediksinya. 

3.4.2 Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji pengaruh parsial (t-test) digunakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

parsial, dan dianggap tidak ada pengaruh. Tabel t dapat diakses menggunakan rumus a/ 2; n- k -1 = 0,05/2 ;100 - 3- 1 

= 0,025 ; 96. Oleh karena itu, nilai t hitung yang diperoleh adalah 1,984. 

Tabel 12. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,765   2,170  ,353 ,725 

Tax Amnesty ,264 ,128 ,241 2,071 ,041 

Sosialisasi Pajak ,397 ,123 ,341 3,231 ,002 

Kepatuhan Wajib Pajak ,341 ,127 ,274 2,683 ,009 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak 

Data dari tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk variabel independen lebih besar daripada t 

tabel sebesar 1.984. Selain itu, nilai signifikansi untuk variabel independen yang lebih kecil dari 0,050. Hal ini 

mengidentifikasi bahwa semua variabel independen memiliki pengaruh positif yang signifikansi secara parsial 

terhadap Penerimaan Pajak. Oleh karena itu, hipotesis diterima.  

3.4.3 Uji Pengaruh Simultan (F) 

Uji F menilai pengaruh bersama Tax Amnesty, Sosialisasi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Penerimaan 

Pajak. Jika nilai signifikansi < 0,05, variabel dianggap berpengaruh bersama. Alternatifnya, dibandingkan dengan F 

tabel yang dihitung sebagai (k ; n-k) = (3 ; 97), dengan F tabel = 2,70. 

Tabel 13. Uji Pengaruh Simultan (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1927.688 3 642.563 49.990 <,001b 

Residual 1233.964 96 12.854   

Total 3161.651 99    

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak  (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepatuhan Wajib Pajak (X3), Sosialisasi Pajak (X2), Tax Amnesty (X1) 

Berdasarkan Uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,001 (<0,05) dan F hitung 49,990 (> F tabel 2,70), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Tax Amnesty, Sosialisasi Pajak, dan Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh secara simultan 

terhadap Penerimaan Pajak. 

3.5 Pembahasan 

3.5.1 Pengaruh Tax Amnesty Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Tax Amnesty berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak, dengan t 

hitung 2,071 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,041 < 0,05. Nilai koefisien positif 0,264 mengindikasikan korelasi 

positif, di mana program ini efektif mendorong partisipasi wajib pajak melalui insentif dan penghapusan sanksi 

administratif, meningkatkan penerimaan pajak dalam waktu singkat. Temuan ini sejalan dengan (Rumpi Rumbewasa, 

2024) yang menunjukkan bahwa kepatuhan wajib pajak berkontribusi signifikan terhadap penerimaan pajak, didukung 

oleh kebijakan insentif yang efektif, (Sumatriani et al., 2022) dan (Rahayu & Muslim, 2023) menyatakan program tax 

amnesty mendorong wajib pajak melaporkan hartanya secara sukarela, meningkatkan kepatuhan dalam penyampaian 

SPT, serta mendukung ekstensifikasi pajak dengan menambah subjek dan objek pajak. 

3.5.2 Pengaruh Sosialisasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 
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Hasil uji t menunjukkan bahwa Sosialisasi Pajak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak, dengan t hitung 

3,231 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Nilai koefisien positif 0,397 mengindikasikan korelasi positif, di 

mana sosialisasi yang efektif melalui seminar, lokakarya, dan media digital meningkatkan kesadaran wajib pajak, 

sehingga meningkatkan penerimaan pajak. Temuan ini sejalan dengan (Sari et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

sosialisasi pajak meningkatkan penerimaan pajak karena wajib pajak menjadi lebih sadar dan memahami nilai yang 

berikan kepada negara, Selain itu, hasil ini juga relevan dengan penelitian (Yanti et al., 2022) serta (Rudianti & 

Endarista, 2021) yang menegaskan bahwa sosialisasi pajak berdampak signifikan pada kepatuhan dan penerimaan 

pajak melalui peningkatan pemahaman serta akses informasi perpajakan. 

3.5.3 Pengaruh Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 

Hasil uji t menunjukkan bahwa Kepatuhan Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Penerimaan Pajak, dengan t 

hitung 2,683 > t tabel 1,984 dan signifikansi 0,009 < 0,05. Nilai koefisien positif 0,341 mengindikasikan korelasi 

positif, di mana kepatuhan yang tinggi, didorong oleh insentif, pengawasan, dan edukasi, meningkatkan penerimaan 

pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Riyadi et al., 2021) yang menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak karena meningkatnya kesadaran wajib pajak untuk memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka. Hasil ini juga relevan dengan penelitian (Sulistyorini & Latifah, 2022), serta 

(Rakhmadhani, 2020) yang menegaskan bahwa kepatuhan wajib pajak berdampak signifikan pada penerimaan pajak 

melalui peningkatan kesadaran dan kepatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tax amnesty, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak, baik secara parsial maupun simultan. Program 

tax amnesty yang efektif dapat mendorong lebih banyak wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya, sehingga 

berdampak positif terhadap penerimaan negara. Semakin luas pemahaman masyarakat mengenai program ini, semakin 

besar kontribusinya terhadap pendapatan pajak. Selain itu, sosialisasi pajak yang terstruktur dan berkelanjutan 

berperan penting dalam meningkatkan kesadaran serta kepatuhan wajib pajak, di mana edukasi yang jelas dan akses 

informasi yang mudah membuat wajib pajak lebih sadar akan tanggung jawab perpajakannya. Kepatuhan wajib pajak 

juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak, karena tingginya tingkat kepatuhan dalam 

melaporkan dan membayar pajak sesuai ketentuan memperkuat stabilitas penerimaan negara. Secara simultan, 

kombinasi dari tax amnesty, sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak meningkatkan penerimaan pajak, 

mendukung stabilitas fiskal, serta memperkuat sistem perpajakan yang lebih transparan dan akuntabel. Namun, 

penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan wilayah dan jumlah responden yang digunakan, sehingga 

hasilnya mungkin belum sepenuhnya mencerminkan kondisi nasional secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah, meningkatkan jumlah sampel, serta mempertimbangkan 

faktor lain yang dapat memengaruhi penerimaan pajak, seperti kebijakan insentif pajak dan perkembangan teknologi 

dalam administrasi perpajakan. Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat memberikan hasil yang lebih 

komprehensif dan mendalam terkait faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan pajak di Indonesia. 
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